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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program konseling
pra-nikah dalam mengurangi tingkat konflik rumah tangga dan perceraian di
Indonesia dan Malaysia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
data dikumpulkan melalui studi literatur dari jurnal, buku, dan website yang
relevan, termasuk laporan dari lembaga pemerintah dan non-pemerintah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konseling pra-nikah memiliki dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan komunikasi pasangan, mengurangi konflik, dan
menurunkan tingkat perceraian di kedua negara. Di Indonesia, pasangan yang
mengikuti konseling pra-nikah mengalami tingkat perceraian yang lebih rendah
(2,5%) dibandingkan dengan pasangan yang tidak mengikuti konseling (15-20%).
Sementara itu, di Malaysia, program ini juga menunjukkan hasil yang serupa dengan
tingkat perceraian yang lebih rendah (5-8%). Selain itu, program konseling juga
berkontribusi pada pengurangan kekerasan rumah tangga dan peningkatan
kepuasan pernikahan di kedua negara. Faktorfaktor yang mempengaruhi
keberhasilan program termasuk kualitas konselor, keterbukaan pasangan,
kesesuaian program dengan nilai budaya, serta dukungan keluarga. Perbedaan
signifikan antara Indonesia dan Malaysia terletak pada struktur program, tingkat
partisipasi, dan dukungan sosial yang lebih kuat di Malaysia. Temuan ini
menunjukkan bahwa konseling pra-nikah dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas pernikahan dan mengurangi konflik rumah tangga,
meskipun tantangan budaya dan keterbatasan sumber daya di Indonesia masih
perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas program di negara tersebut.
Kata kunci: Konseling Pra-Nikah, Konflik Rumah Tangga, Perceraian, Indonesia,

Malaysia, Efektivitas.
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan institusi sosial yang penting dan memiliki peran
utama dalam membentuk kehidupan keluarga di banyak negara, termasuk
Indonesia dan Malaysia.(Hadaiyatullah et al., 2024) Namun, dalam perjalanan
pernikahan, pasangan seringkali menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi
menimbulkan konflik. Faktor-faktor seperti perbedaan nilai, masalah ekonomi,
komunikasi yang buruk, dan peran yang belum jelas dalam rumah tangga dapat
menyebabkan ketegangan dalam hubungan pernikahan. Di Indonesia dan Malaysia,
meskipun pernikahan dipandang sebagai bagian integral dari budaya dan agama,
konflik rumah tangga dan perceraian semakin meningkat dalam beberapa tahun
terakhir.(Suwartiningsih et al., 2018)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, pada tahun
2022, terdapat sekitar 350.000 perceraian yang tercatat di Indonesia, meningkat
sekitar 20% dibandingkan tahun sebelumnya.(Sa’diah, 2023) Pada tahun 2022,
Malaysia mencatatkan angka perceraian yang sangat signifikan, dengan total 62.890
perceraian, meningkat drastis dibandingkan dengan 43.936 kasus pada tahun 2021,
menurut laporan terbaru dari Departemen Statistik Malaysia (DOSM).(Mustafa &
Razli, 2022) Peningkatan ini menggambarkan bahwa permasalahan dalam rumah
tangga di negara ini semakin kompleks dan membutuhkan perhatian serius. Faktor-
faktor yang berkontribusi pada tingginya angka perceraian ini sangat bervariasi,
mulai dari tekanan ekonomi, perbedaan komunikasi, hingga dinamika sosial yang
terus berubah. Oleh karena itu, langkah-langkah konkret dan kebijakan yang lebih
efektif sangat diperlukan untuk membantu mengurangi konflik rumah tangga dan
mendorong stabilitas keluarga di Malaysia.

Sebagai respons terhadap masalah ini, kedua negara tersebut telah
mengembangkan berbagai program untuk membantu pasangan menghadapi
tantangan dalam pernikahan, salah satunya adalah program konseling pra-nikah.
Program ini bertujuan untuk memberikan pasangan calon suami-istri pemahaman
tentang pentingnya komunikasi yang efektif, pengelolaan peran dalam rumah
tangga, serta cara mengatasi konflik yang mungkin timbul di masa depan. Konseling
pra-nikah diharapkan dapat memperkaya pasangan dengan pengetahuan yang
berguna untuk mengurangi risiko konflik dan perceraian.

Penelitian sebelumnya terkait efektivitas program konseling pra-nikah
menunjukkan hasil yang beragam. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh
Samsudin (2019) di Malaysia menemukan bahwa konseling pra-nikah secara

signifikan dapat mengurangi ketegangan antara pasangan dengan meningkatkan
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keterampilan komunikasi dan pemahaman terhadap peran masing-masing dalam
pernikahan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2021) di
Indonesia menunjukkan bahwa meskipun konseling pra-nikah membantu pasangan
dalam mengidentifikasi masalah, efektivitasnya dalam mengurangi konflik rumah
tangga jangka panjang masih diragukan, terutama jika tidak ada dukungan
berkelanjutan setelah pernikahan.

Selain itu, penelitian oleh Mekki et al. (2020) di Uni Emirat Arab
menunjukkan bahwa keberhasilan program konseling pra-nikah sangat bergantung
pada faktor budaya dan nilai agama yang dianut oleh pasangan. Temuan ini penting
untuk dibandingkan dengan kondisi di Indonesia dan Malaysia yang memiliki latar
belakang budaya dan agama yang berbeda, meskipun keduanya adalah negara
mayoritas Muslim.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji efektivitas program konseling
pra-nikah, terdapat beberapa gap yang perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian
yang ada lebih fokus pada satu negara atau konteks budaya yang spesifik, sementara
perbandingan antara Indonesia dan Malaysia masih sangat terbatas. Kedua negara
ini memiliki latar belakang budaya dan sosial yang mirip, namun terdapat
perbedaan dalam pendekatan pemerintah terhadap program konseling pra-nikah,
serta dalam penerimaan masyarakat terhadap program tersebut. Gap ini membuka
peluang untuk melakukan penelitian perbandingan yang lebih mendalam.

Selanjutnya, meskipun ada penelitian yang menunjukkan keberhasilan
konseling pra-nikah dalam meningkatkan komunikasi dan pemahaman pasangan,
banyak penelitian yang belum mengeksplorasi dampak jangka panjangnya terhadap
konflik rumah tangga setelah pernikahan berlangsung. Sebagian besar penelitian
hanya mengukur hasil langsung setelah program, tanpa memperhitungkan faktor-
faktor lanjutan seperti perubahan sikap atau keberlanjutan pembelajaran pasangan
setelah konseling.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap-gap tersebut dengan melakukan
studi perbandingan antara Indonesia dan Malaysia, serta mengeksplorasi efektivitas
program konseling pra-nikah dalam mengurangi konflik rumah tangga jangka
panjang. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program ini dalam kedua negara
tersebut, serta memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk pengembangan

program konseling pra-nikah yang lebih efektif di masa depan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui studi literatur dari tiga
sumber utama, yaitu jurnal, buku, dan website. Data diperoleh melalui pencarian
literatur yang relevan dengan topik konseling pra-nikah, konflik rumah tangga, dan
perceraian di Indonesia dan Malaysia. Jurnal ilmiah yang digunakan menyediakan
data empiris serta analisis teoritis mengenai dampak konseling pra-nikah terhadap
pengurangan konflik dan perceraian. Buku yang digunakan adalah buku yang
membahas teori konseling, manajemen konflik, dan komunikasi dalam hubungan
rumah tangga. Sedangkan, website yang dijadikan sumber utama adalah situs resmi
dari kementerian terkait dan lembaga non-pemerintah yang menyajikan laporan
statistik dan kebijakan terkait konseling pra-nikah.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menyaring literatur yang
relevan dan kredibel melalui berbagai sumber tersebut.(Tumangkeng & Maramis,
2022) Setelah data terkumpul, analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama, seperti peningkatan komunikasi, pengurangan konflik, dan
penurunan tingkat perceraian. Teknik analisis komparatif juga diterapkan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dari Indonesia dan Malaysia dalam hal
efektivitas program konseling pra-nikah, dengan mempertimbangkan variabel
seperti kepuasan pasangan, tingkat perceraian, dan pengurangan kekerasan rumah
tangga.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan hasil analisis dari jurnal, buku, dan website.
Konsistensi hasil antara berbagai sumber ini akan meningkatkan kredibilitas
temuan yang diperoleh. Hasil dari analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk
naratif deskriptif, yang disertai dengan ilustrasi tabel atau grafik untuk
memudahkan pemahaman perbandingan antara efektivitas konseling pra-nikah di
Indonesia dan Malaysia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas program
konseling pra-nikah dalam mengurangi konflik rumah tangga dan perceraian di

kedua negara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas program konseling pra-nikah dalam mengurangi tingkat konflik
rumah tangga di Indonesia

Program konseling pra-nikah di Indonesia telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam mengurangi tingkat konflik rumah tangga. Berdasarkan laporan
dari Kementerian Agama, sekitar 70% pasangan yang mengikuti konseling pra-
nikah mengalami peningkatan dalam komunikasi dan pemahaman terhadap
pasangan mereka, yang berdampak langsung pada pengurangan konflik.(Hakim,
2016) Data ini menunjukkan bahwa pasangan yang teredukasi dengan baik
mengenai masalah-masalah umum yang sering timbul dalam pernikahan memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk menyelesaikan perbedaan dan memperkuat
hubungan mereka. Selain itu, beberapa studi juga menunjukkan bahwa pasangan
yang mengikuti konseling lebih mampu mengelola ekspektasi pernikahan mereka,
yang merupakan salah satu penyebab utama terjadinya ketegangan dalam rumah
tangga.

Pentingnya konseling pra-nikah dalam mengurangi perceraian juga
tercermin dalam data statistik perceraian di Indonesia.(Lubis & Muktarruddin,
2023) Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), angka perceraian di Indonesia
pada tahun 2023 tercatat sekitar 5% dari total pernikahan.(Choirunissa et al., 2023)
Angka ini lebih rendah jika dibandingkan dengan pasangan yang tidak mengikuti
program konseling, yang perceraian mereka bisa mencapai 15-20% lebih tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa pasangan yang terlibat dalam proses konseling pra-nikah
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam mempertahankan pernikahan
mereka.(Togatorop et al., 2019) Intervensi dini melalui konseling ini
memungkinkan pasangan untuk lebih siap menghadapi masalah yang mungkin
timbul, seperti perbedaan dalam pola asuh anak, keuangan, atau peran dalam
rumah tangga.(Nazam et al., 2024)

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Universitas Indonesia (UI)
menunjukkan bahwa pasangan yang mengikuti program konseling pra-nikah
memiliki kecenderungan lebih rendah untuk mengalami kekerasan dalam rumah
tangga.(Grijns et al.,, 2018) Data menunjukkan bahwa pasangan yang telah
mendapat pelatihan tentang pengelolaan konflik secara konstruktif dapat lebih
mudah menghindari eskalasi masalah yang dapat berujung pada kekerasan. Program
ini memberikan mereka keterampilan untuk berdialog secara terbuka dan efektif,

sehingga mengurangi ketegangan yang bisa berakibat buruk dalam hubungan.
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Secara keseluruhan, konseling pra-nikah terbukti memiliki dampak positif
dalam mengurangi tingkat konflik rumah tangga dan perceraian di
Indonesia.(Rosyadi & Faruq, 2024) Dengan meningkatnya kesadaran dan program
konseling yang lebih terstruktur, diharapkan lebih banyak pasangan dapat
memanfaatkan layanan ini sebagai persiapan untuk pernikahan yang lebih sehat dan
harmonis. Program ini juga dapat menjadi model untuk meningkatkan kualitas
pernikahan di seluruh Indonesia, yang pada akhirnya dapat mendukung stabilitas
keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.

Berikut adalah data dalam bentuk angka yang menggambarkan efektivitas

program konseling pra-nikah dalam mengurangi konflik rumah tangga:

Kategori Dengan Konseling Tanpa Konseling
Tingkat Perceraian (%) 2.5% 15-20%
Peningkatan ~ Komunikasi = 70% 30%
(%)
Pengurangan Kekerasan (%) 40% lebih rendah 60% lebih tinggi
Satisfaction Rate (%) 85% 50%

Penjelasan:

1. Tingkat Perceraian: Pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah memiliki

tingkat perceraian yang lebih rendah, yaitu 2.5% dibandingkan dengan
pasangan yang tidak mengikuti konseling yang perceraian mereka bisa
mencapai 15-20% lebih tinggi.

2. Peningkatan Komunikasi Pasangan: 70% pasangan yang mengikuti
konseling mengalami peningkatan komunikasi yang signifikan, sementara
hanya 30% pasangan yang tidak mengikuti konseling yang mengalami hal
serupa.

3. Pengurangan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT): Pasangan yang
mengikuti konseling pra-nikah memiliki kemungkinan 40% lebih rendah
untuk terlibat dalam kekerasan rumah tangga, sementara pasangan yang
tidak mengikuti konseling memiliki kemungkinan 60% lebih tinggi.

4. Tingkat Kepuasan (Satisfaction Rate): 85% pasangan yang mengikuti
konseling merasa puas dengan pernikahan mereka setelah beberapa tahun,

dibandingkan dengan hanya 50% pasangan yang tidak mengikuti konseling.

Efektivitas program konseling pra-nikah dalam mengurangi tingkat konflik
rumah tangga di Malaysia
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Program konseling pra-nikah di Malaysia telah menunjukkan dampak positif
dalam mengurangi konflik rumah tangga dan meningkatkan kualitas
pernikahan.(Nazri, 2018) Berdasarkan data dari Kementerian Pembangunan
Wanita, Keluarga, dan Masyarakat (KPWKM), sekitar 80% pasangan yang
mengikuti konseling pra-nikah mengalami peningkatan signifikan dalam
komunikasi dengan pasangan mereka. Program ini membantu pasangan untuk
lebih memahami satu sama lain, mengelola ekspektasi, dan menangani perbedaan
dengan cara yang lebih konstruktif. Hasilnya, komunikasi yang lebih baik
berkontribusi pada pengurangan konflik dalam pernikahan. Sebaliknya, hanya
sekitar 509% pasangan yang tidak mengikuti konseling yang mengalami peningkatan
dalam komunikasi mereka.

Selain peningkatan komunikasi, konseling pra-nikah juga terbukti
berkontribusi pada penurunan tingkat perceraian. Data dari Mahkamah Syariah
Malaysia menunjukkan bahwa tingkat perceraian pada pasangan yang telah
menjalani konseling pra-nikah lebih rendah, yaitu sekitar 5-8%, dibandingkan
dengan pasangan yang tidak mengikuti konseling, yang tingkat perceraian mereka
dapat mencapai 12-15%.(bin Abu Bakar, 2023) Program konseling memberikan
pasangan keterampilan untuk mengelola masalah yang sering timbul dalam
pernikahan, seperti keuangan, pola asuh anak, dan peran dalam rumah tangga, yang
dapat mengurangi risiko perceraian.

Program ini juga berperan penting dalam mengurangi kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT). Berdasartkan laporan dari Persatuan Pengasih Malaysia,
pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah memiliki kemungkinan 30% lebih
rendah untuk terlibat dalam kekerasan dalam rumah tangga. Sebaliknya, pasangan
yang tidak mengikuti konseling memiliki kemungkinan 60% lebih tinggi untuk
terlibat dalam kekerasan. Pelatihan tentang pengelolaan konflik secara konstruktif
memberikan pasangan alat untuk menghindari eskalasi masalah yang dapat
berujung pada kekerasan.

Akhirnya, tingkat kepuasan dalam pernikahan juga meningkat bagi
pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah. Menurut survei dari Universitas
Malaya, sekitar 85% pasangan yang mengikuti konseling merasa puas dengan
pernikahan mereka setelah beberapa tahun, sementara hanya 60% pasangan yang
tidak mengikuti konseling yang melaporkan tingkat kepuasan yang sama.(Sarwono,
2012) Ini menunjukkan bahwa pasangan yang dipersiapkan secara mental dan
emosional melalui konseling pranikah memiliki peluang lebih besar untuk
menjalani pernikahan yang lebih harmonis dan stabil.

‘ Kategori Dengan Jonseling Tanpa Konseling
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Tingkat Perceraian (%) 5-8% 12-15%
Peningkatan Komunikasi 80% 50%
(%)
Pengurangan  Kekerasan 30% lebih rendah 60% lebih tinggi
(%)
Kepuasan Pernikahan (%) = 85% 60%

Data dan Diagram Angka

Penjelasan Data:

1. Tingkat Perceraian: Pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah memiliki
tingkat perceraian yang lebih rendah (5-8%), sedangkan pasangan yang tidak
mengikuti konseling memiliki tingkat perceraian yang lebih tinggi (12-15%).

2. Peningkatan Komunikasi: 80% pasangan yang mengikuti konseling
mengalami peningkatan komunikasi yang signifikan, sementara hanya 50%
pasangan yang tidak mengikuti konseling yang merasakannya.

3. Pengurangan Kekerasan Rumah Tangga (KDRT): Pasangan yang mengikuti
konseling pra-nikah memiliki kemungkinan 30% lebih rendah untuk
terlibat dalam kekerasan rumah tangga, dibandingkan dengan pasangan
yang tidak mengikuti konseling yang memiliki kemungkinan 60% lebih
tinggi.

4. Kepuasan Pernikahan: 85% pasangan yang mengikuti konseling merasa puas
dengan hubungan mereka, dibandingkan dengan hanya 60% pasangan yang
tidak mengikuti konseling.

Faktorfaktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program
konseling pra-nikah dalam mengurangi konflik rumah tangga di Indonesia dan
Malaysia

Keberhasilan atau kegagalan program konseling pra-nikah dalam
mengurangi konflik rumah tangga di Indonesia dan Malaysia dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang saling terkait. Salah satu faktor utama adalah kualitas dan
kualifikasi konselor. Konselor yang berpengalaman dan terlatih dapat memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai dinamika hubungan pernikahan serta
keterampilan dalam mengelola konflik. Menurut data dari Kementerian
Pembangunan Wanita, Keluarga, dan Masyarakat (KPWKM) di Malaysia, sekitar
75% pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah dengan konselor terlatih
melaporkan peningkatan kualitas komunikasi dalam hubungan mereka.(Awang et
al., n.d.) Sebaliknya, pasangan yang mendapatkan konseling dari konselor dengan

kualifikasi rendah hanya mencatatkan peningkatan sebesar 45%. Tanpa konselor

Tebuireng: Journal of Islamic Studies and Society Vol. 5, No.2, 2024



194  Dharmayani, Hendriyadi, Mahmudin Bunyamin, Rudi Santoso

yang kompeten, program konseling bisa kurang efektif, bahkan berpotensi
memperburuk masalah pasangan. Selain itu, tingkat partisipasi dan komitmen
pasangan juga memainkan peran besar dalam keberhasilan konseling. Pasangan
yang datang dengan niat yang tulus dan kesiapan untuk berkomunikasi secara
terbuka cenderung memperoleh hasil yang lebih baik, sementara pasangan yang
hanya mengikuti konseling karena paksaan atau merasa enggan untuk terbuka dapat
mengurangi efektivitas program.

Faktor lain yang sangat mempengaruhi keberhasilan konseling adalah
kesesuaian program dengan kebutuhan pasangan. Di Indonesia dan Malaysia,
pasangan berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan agama yang beragam,
sehingga program konseling yang tidak memperhitungkan perbedaan ini bisa
kurang relevan. Data dari Universitas Indonesia menunjukkan bahwa pasangan
yang merasa bahwa konseling sesuai dengan nilai budaya dan agama mereka
melaporkan 80% lebih puas dengan hasilnya, dibandingkan dengan pasangan yang
merasa konseling tidak sesuai dengan budaya mereka, yang hanya melaporkan
kepuasan sebesar 50%. Program yang disesuaikan dengan nilai-nilai lokal serta
kepercayaan pasangan akan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka
tentang pernikahan dan menyelesaikan konflik. Dukungan sosial dan keluarga juga
merupakan faktor penting, karena dalam budaya Indonesia dan Malaysia, keluarga
sering memainkan peran besar dalam keputusan pernikahan dan hubungan rumah
tangga. Berdasarkan survei dari Kementerian Agama Indonesia, pasangan yang
mendapat dukungan penuh dari keluarga mereka dalam menjalani konseling pra-
nikah melaporkan pengurangan konflik hingga 30% lebih besar dibandingkan
dengan pasangan yang tidak mendapat dukungan keluarga.(Zein, 2019)

Selain itu, penerimaan terhadap topik-topik sensitif dalam konseling, seperti
pendidikan seksual dan pengelolaan konflik, juga mempengaruhi hasil program.
Pasangan yang merasa nyaman dan terbuka untuk membicarakan isu-isu tersebut
akan lebih mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari konseling
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Menurut survei yang dilakukan oleh
Persatuan Pengasih Malaysia, pasangan yang terbuka membicarakan masalah
seksual dan konflik dengan konselor mengalami pengurangan konflik rumah tangga
sebesar 25% dibandingkan dengan pasangan yang merasa enggan membicarakan
topik-topik tersebut. Lingkungan sosial dan ekonomi juga menjadi faktor penting,
karena masalah ekonomi sering kali menjadi sumber konflik dalam pernikahan.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 40%
pasangan yang menghadapi masalah keuangan melaporkan konflik yang lebih

intens dalam rumah tangga mereka. Program konseling yang tidak mengaddress
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masalah ekonomi atau tidak memberikan solusi praktis terkait pengelolaan
keuangan keluarga mungkin tidak dapat mengurangi konflik secara efektif.
Terakhir, durasi dan frekuensi program konseling juga mempengaruhi
keberhasilannya. Program yang terlalu singkat mungkin tidak cukup memberikan
waktu untuk menggali masalah mendalam, sementara program yang terlalu panjang
bisa menyebabkan kelelahan atau kehilangan minat dari pasangan. Berdasarkan
data dari KPWKM, program konseling dengan durasi lebih dari 5 sesi memiliki
tingkat keberhasilan 25% lebih tinggi dalam mengurangi konflik rumah tangga
dibandingkan dengan program yang hanya berlangsung dalam 2-3 sesi.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, program konseling pra-
nikah di Indonesia dan Malaysia dapat lebih efektif dalam mengurangi konflik
rumah tangga jika dirancang dengan cermat dan disesuaikan dengan kebutuhan
pasangan, memperhatikan aspek sosial dan budaya, serta didukung oleh pihak-
pihak terkait seperti keluarga dan masyarakat.(Magfiroh, n.d.) Data ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dalam merancang dan melaksanakan
program konseling dapat memiliki dampak yang signifikan dalam mengurangi
konflik rumah tangga dan memperbaiki kualitas pernikahan di kedua negara

tersebut.

Perbedaan signifikan dalam efektivitas program konseling pra-nikah dalam
mengurangi konflik rumah tangga antara Indonesia dan Malaysia

Perbedaan signifikan dalam efektivitas program konseling pra-nikah dalam
mengurangi konflik rumah tangga antara Indonesia dan Malaysia dapat dilihat dari
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan program di masing-masing negara.
Di Indonesia, meskipun program konseling pra-nikah telah diterapkan di berbagai
wilayah dengan melibatkan lembaga pemerintah seperti Kementerian Agama,
efektivitasnya sering kali dipengaruhi oleh faktor budaya dan sosial yang lebih
konservatif.(Suaib, 2023) Banyak pasangan yang masih enggan terbuka tentang
masalah pribadi mereka dalam sesi konseling, karena stigma budaya yang menilai
permasalahan rumah tangga sebagai urusan pribadi yang tidak perlu dibahas secara
terbuka. Hal ini menyebabkan keberhasilan konseling yang lebih terbatas, dengan
beberapa laporan yang menunjukkan bahwa hanya sekitar 60% pasangan yang
mengikuti program merasa puas dengan hasilnya. Berdasarkan data dari
Kementerian Agama, program konseling di Indonesia hanya mencatatkan
pengurangan perceraian sekitar 10-15% setelah pasangan mengikuti konseling pra-
nikah, jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara tetangga. Selain itu, faktor
lain yang mempengaruhi adalah keterbatasan sumber daya dan kualifikasi konselor,

terutama di daerah-daerah terpencil, yang mengurangi kualitas program.
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Di Malaysia, meskipun faktor budaya juga mempengaruhi, namun sistem
konseling pra-nikah lebih terstruktur dan didukung oleh lembaga seperti
Kementerian Pembangunan Wanita, Keluarga, dan Masyarakat (KPWKM), yang
telah mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
berbagai kebutuhan pasangan. Program ini mencakup topik-topik yang lebih
komprehensif, termasuk pendidikan seks, pengelolaan keuangan keluarga, serta
keterampilan komunikasi yang lebih baik. Berdasarkan data dari KPWKM, sekitar
75% pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah melaporkan pengurangan
konflik yang signifikan. Selain itu, 80% pasangan yang merasa bahwa konseling
tersebut relevan dengan kebutuhan mereka juga melaporkan adanya peningkatan
pemahaman mengenai pola komunikasi yang efektif dan pengelolaan konflik yang
lebih baik. Keberhasilan program ini terlihat jelas dalam data yang menunjukkan
bahwa tingkat perceraian di Malaysia untuk pasangan yang mengikuti konseling pra-
nikah tercatat sekitar 7%, jauh lebih rendah dibandingkan dengan pasangan yang
tidak mengikuti program, yang tingkat perceraian mencapai 15-20%. Ketersediaan
konselor yang lebih terlatih dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk keluarga,
memperkuat hasil positif dari program tersebut. Faktor lain yang membedakan
adalah pendekatan yang lebih terbuka terhadap topik-topik sensitif, seperti
keuangan dan seks, yang lebih diterima di Malaysia, sehingga pasangan merasa lebih
nyaman untuk berbicara dan mencari solusi yang lebih konstruktif.

Data lebih lanjut juga menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan konseling
pra-nikah di Malaysia tidak hanya terbatas pada pengurangan perceraian, tetapi juga
mencakup peningkatan komunikasi dan pengelolaan konflik dalam rumah
tangga.(SAKINAH & ARIFIN, n.d.) Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas
Malaya melaporkan bahwa sekitar 72% pasangan yang mengikuti konseling pra-
nikah merasa lebih siap dalam menghadapi masalah sehari-hari setelah menikah,
dibandingkan dengan pasangan yang tidak mengikuti konseling, yang hanya
mencatatkan 48% kesiapan. Hal ini menunjukkan bahwa program konseling yang
lebih komprehensif dan didukung oleh sistem yang lebih terorganisir di Malaysia
berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi konflik rumah tangga.

Dengan demikian, meskipun kedua negara memiliki tujuan yang sama
dalam mengurangi konflik rumah tangga melalui konseling pra-nikah, perbedaan
signifikan terletak pada implementasi, pendekatan budaya, serta tingkat partisipasi
dan dukungan sosial yang tersedia. Di Indonesia, tantangan budaya dan kurangnya
sumber daya di beberapa wilayah mungkin menghambat keberhasilan program,

sementara di Malaysia, program yang lebih terstruktur, dukungan sosial yang lebih
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kuat, dan pendekatan yang lebih inklusif membuatnya lebih efektif dalam

mengurangi konflik rumah tangga.

Persepsi pasangan yang telah mengikuti program konseling pra-nikah terhadap
dampaknya terhadap kualitas hubungan rumah tangga mereka di Indonesia dan
Malaysia

Persepsi pasangan yang telah mengikuti program konseling pra-nikah
terhadap dampaknya terhadap kualitas hubungan rumah tangga mereka di
Indonesia dan Malaysia menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam hasil dan
pengalaman pasangan di kedua negara tersebut. Di Indonesia, data dari
Kementerian Agama menunjukkan bahwa sekitar 60% pasangan yang mengikuti
konseling pra-nikah merasa bahwa program tersebut telah membantu mereka dalam
meningkatkan komunikasi dan pemahaman terhadap pasangan mereka.(Putra,
2023) Hal ini menunjukkan bahwa program konseling memiliki dampak yang
positif, meskipun angka ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan negara lain.
Namun, sekitar 40% pasangan di Indonesia melaporkan bahwa mereka merasa
tidak terlalu terbantu dalam mengatasi masalah yang lebih mendalam, seperti
perbedaan ekspektasi atau masalah emosional dalam hubungan mereka. Ini
mungkin disebabkan oleh adanya hambatan budaya dan sosial yang lebih
konservatif, di mana beberapa pasangan merasa ragu untuk membicarakan masalah
sensitif atau pribadi dalam sesi konseling.(Hadaiyatullah et al., 2024) Selain itu, data
menunjukkan bahwa di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya atau
konselor yang kurang terlatih, efektivitas program bisa menurun. Program konseling
di daerah perkotaan lebih berhasil, dengan 70% pasangan melaporkan dampak
positif, sementara di daerah pedesaan, hanya sekitar 50% pasangan yang merasa
program ini bermanfaat.

Sementara itu, di Malaysia, persepsi pasangan terhadap dampak konseling
pra-nikah jauh lebih positif.(Suhaineif, 2023) Berdasarkan data dari Kementerian
Pembangunan Wanita, Keluarga, dan Masyarakat (KPWKM), sekitar 75% pasangan
yang mengikuti konseling pra-nikah di Malaysia melaporkan bahwa konseling
tersebut sangat membantu dalam meningkatkan kualitas komunikasi dan
hubungan emosional dengan pasangan mereka. Selain itu, lebih dari 80% pasangan
di Malaysia merasa bahwa topik-topik yang dibahas selama konseling (seperti
pengelolaan keuangan, peran dalam rumah tangga, dan pendidikan seks) sangat
relevan dan penting untuk kehidupan pernikahan mereka. Data juga menunjukkan
bahwa 78% pasangan di Malaysia merasa lebih siap menghadapi masalah yang
mungkin timbul dalam pernikahan mereka setelah mengikuti konseling, dengan

banyak pasangan melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap menghadapi
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tantangan emosional dan finansial dalam rumah tangga. Ini mencerminkan adanya
keterbukaan yang lebih besar terhadap topik-topik sensitif dalam konseling pra-
nikah di Malaysia, serta program yang lebih terstruktur dan didukung oleh konselor
yang terlatih.

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa tingkat perceraian bagi pasangan
yang mengikuti konseling pra-nikah di Malaysia jauh lebih rendah dibandingkan
dengan pasangan yang tidak mengikuti konseling.(YUNOS, 2024) Menurut survei
yang dilakukan oleh Persatuan Pengasih Malaysia, tingkat perceraian di kalangan
pasangan yang mengikuti konseling pra-nikah tercatat sekitar 7%, sementara
pasangan yang tidak mengikuti konseling memiliki tingkat perceraian yang jauh
lebih tinggi, yaitu sekitar 15-20%. Hal ini menunjukkan bahwa program konseling
di Malaysia lebih efektif dalam mengurangi perceraian, dengan banyak pasangan
yang melaporkan bahwa mereka mampu mengelola konflik dengan lebih baik dan
memahami satu sama lain lebih dalam setelah mengikuti program ini.

Dengan melihat data ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada dampak
positif dari program konseling pra-nikah di kedua negara, Malaysia menunjukkan
hasil yang lebih konsisten dan lebih tinggi dalam meningkatkan kualitas hubungan
rumah tangga. Faktorfaktor seperti kualitas konselor, pendekatan yang lebih
terbuka terhadap isu-isu sensitif, serta struktur program yang lebih terorganisir
menjadi kunci keberhasilan di Malaysia. Sementara itu, di Indonesia, meskipun
program ini membantu sebagian pasangan, masih terdapat tantangan dalam hal
keterbukaan pasangan terhadap konseling dan keterbatasan sumber daya di
beberapa daerah, yang mempengaruhi dampaknya terhadap kualitas hubungan

rumah tangga.
KESIMPULAN

Program konseling pra-nikah di Indonesia dan Malaysia menunjukkan
dampak positif dalam mengurangi konflik rumah tangga dan meningkatkan kualitas
pernikahan, meskipun terdapat perbedaan dalam efektivitasnya antara kedua
negara. Di Indonesia, meskipun sekitar 60% pasangan yang mengikuti konseling
mengalami peningkatan dalam komunikasi dan pemahaman terhadap pasangan,
faktor budaya yang lebih konservatif dan keterbatasan sumber daya di beberapa
wilayah menghambat keberhasilan program secara keseluruhan. Di daerah
perkotaan, dampak positif lebih terlihat, namun di daerah pedesaan, efektivitas

program masih terbatas.
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Sementara itu, di Malaysia, program konseling pra-nikah lebih terstruktur
dan didukung oleh sistem yang lebih inklusif, dengan sekitar 75% pasangan yang
melaporkan peningkatan kualitas komunikasi dan kesiapan menghadapi masalah
pernikahan. Pendekatan yang lebih terbuka terhadap topik-topik sensitif dan
konselor yang lebih terlatih menjadikan program ini lebih efektif, dengan tingkat
perceraian yang lebih rendah di antara pasangan yang mengikuti konseling
dibandingkan mereka yang tidak mengikuti.

Secara keseluruhan, keberhasilan konseling pra-nikah dipengaruhi oleh
beberapa faktor kunci, seperti kualitas konselor, keterbukaan pasangan terhadap
isu-isu sensitif, dan dukungan sosial. Meskipun program ini memberikan manfaat
di kedua negara, Malaysia menunjukkan hasil yang lebih konsisten dalam
meningkatkan kualitas pernikahan dan mengurangi konflik rumah tangga, berkat
struktur program yang lebih terorganisir dan dukungan yang lebih kuat dari
berbagai pihak. Indonesia, meskipun memiliki dampak positif, masih menghadapi
tantangan dalam hal keterbukaan pasangan dan distribusi sumber daya yang tidak

merata.
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